Universitas Medan Area Dan Blockchainmedia.id Gelar
Seminar Kamu Bitcoin & Revolusi Ekonomi Itu

Universitas Medan Area dan Blockchainmedia.id menandatangani nota kesepahaman
kerjasama atau Memorandum of Understanding (MoU) yang menguntungkan kedua pihak dan
masyarakat.

Naskah MoU ditandatangani langsung Rektor UMA Prof. Dr. Dadan Ramdan M.Eng M.Sc
dan Vinsensius Sitepu Editor in Chief of Blockchainmedia.id, di convention hall Kampus |
UMA, Jalan Kolam Medan Estate, Sabtu 28 Juni 2019.

Penandatanganan naskah MoU disaksikan Wakil Rektor UMA Bidang Kerjasama Dr. Ir.
Zulheri Noer MP, Dekan Fakultas Ekonomi Dr. H. Ihsan Effendi, M.Si, Para Dosen dan
Mahasiswa dari berbagai fakultas di lingkungan Universitas Medan Area.

Rektor Universitas Medan Area dalam sambutan dan sebagai pembuka acara mengatakan di
dalam era industri 4.0 ini semua sudah serba digital termasuk untuk uang sudah ada dalam
bentuk digital, contohnya seperti Bitcoin adalah aset digital yang dikembangkan pada tahun
20009, aset digital ini seperti halnya emas, namun hanya tersedia di dunia digital. Konsepnya
mungkin terdengar seperti eGold," ucap rektor.



S

Bitcoin sebagai aset digital memiliki fitur sebagai berikut:

1. Transfer instant secara peer to peer.
Peer-to-peer sendiri artinya Bitcoin berjalan tanpa memiliki server pusat. Server
penyimpanannya bersifat desentralisasi dan terdistribusi—dibagi ke berbagai server yang
dijalankan oleh setiap pengguna yang terhubung ke dalam jaringan.

2. Transfer ke mana saja
Tidak seperti emas, Bitcoin bisa dikirimkan kemana saja dalam hitungan detik, kapanpun dan
darimanapun yang Anda mau. Pengiriman dengan Bitcoin bisa terjadi hanya dengan modal
sebuah smartphone dan koneksi internet.

3. Biaya transfer sangat kecil.
Biaya pengiriman pun bisa dihilangkan sampai gratis, namun untuk mempercepat transaksi,
biasanya dompet Bitcoin Anda akan memotong biaya sekitar 500 — 3,000 rupiah, tidak peduli
berapa jumlah bitcoin yang dikirimkan.



4. Transaksi bersifat irreversible, artinya sekali ditransfer tidak bisa dibatalkan.
Bitcoin diberikan ke tangan orang lain, transaksi tidak dapat dibatalkan kecuali orang itu
bersedia mengirimkan Bitcoinnya kembali;

5. Transaksi bitcoin bersifat pseudonymous.
Semua transaksi yang pernah dilakukan sekaligus saldo Bitcoin yang dimiliki seseorang bisa
kita lihat, namun kita tidak tahu siapa pemilik alamat Bitcoin tersebut bila si pemilik tidak
memberitahukannya. Setiap pengguna Bitcoin sebenarnya bisa memilih apakah namanya ingin
dimunculkan atau tidak, namun meskipun si pengguna ingin merahasiakan identitasnya, semua
transaksinya tetap tercatat dan dapat dipantau oleh publik.

6. Bitcoin  tidak  dikontrol  oleh ~ lembaga atau  pemerintah  apapun.
Bitcoin yang menggunakan database Blockchain tidak dikontrol oleh suatu pihak, melainkan
sangat terbuka untuk umum sehingga mustahil bagi seseorang untuk memalsukan transaksi di
Blockchain. Seluruh transaksi tercatat secara live, transparan, dan tersebar ke jutaan server.
Mereka yang ingin mengubah atau memalsukan data transaksi Bitcoin, harus meretas jutaan
server tersebut di saat yang bersamaan.

7. Jumlahnya terbatas
Suplai Bitcoin hanya akan ada 21 juta Bitcoin di seluruh dunia. Sistem penciptaan Bitcoin yang
terus berkurang setiap 4 tahun sekali ini menyerupai sistem ekonomi berdasarkan deflasi dan
dengan makin terbatasnya supply bitcoin, harga bitcoin cenderung naik.



